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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kidung Agung adalah sebuah kitab di Perjanjian Lama yang 

memiliki bentuk sastra puisi. Kitab ini mengangkat tema salah satu relasi 

yang paling intim didalam hidup manusia yaitu relasi antara suami dan istri. 

Namun, didalam pengantarnya pada buku Song of Songs, Longman 

mengatakan kitab ini masih sering diabaikan oleh ahli Teologi, Gereja, 

maupun orang awam. (2001, xiii) 

Kidung Agung merupakan salah satu kitab yang unik di Alkitab, 

karena didalam teks Kidung Agung tidak secara eksplisit menyebut atau 

membicarakan Allah (Astell 1990). Bila dibaca tanpa melihat konteksnya, 

kitab ini terkesan sangat sekular dan berfokus pada aspek duniawi manusia. 

Padahal Kitab ini bukan meniadakan sosok Allah, namun tujuan dari kitab 

Kidung Agung adalah merayakan dan memberi peringatan atas relasi cinta 

manusia yang merupakan pemberian dari Allah. Didalam kitab Kidung 

Agung dapat ditemukan puisi-puisi yang mengandung pengalaman dan 

emosi yang ditimbulkan oleh relasi antara laki-laki dan perempuan. 

(Longman III, Tremper, 2001) 

Teks dari Kidung Agung yang memberikan kesan duniawi 

menyebabkan kitab ini seringkali ditafsirkan secara represif. Didalam 

sejarah, Gereja sempat menolak pemahaman bahwa kitab ini berbicara 
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mengenai relasi seksualitas antara manusia dan mengatakan bahwa kitab ini 

merupakan alegori dari relasi Tuhan dengan manusia.  

Didalam bukunya, Longman III membagi tafsiran dari kitab Kidung 

Agung menjadi dua jenis yaitu tafsiran alegoris dan tafsiran harafiah. 

Tafisran metode alegori mengatakan bahwa kitab Kidung Agung tidak 

membicarakan secara harafiah relasi dan cinta antara laki-laki dan 

perempuan. Pemahaman ini dipengaruhi oleh filosofi Platonik yang 

mengatakan bahwa tubuh dan jiwa merupakan sesuatu yang terpisah. Tubuh 

dan jiwa sama-sama diciptakan oleh Tuhan, namun tubuh hanyalah sebuah 

‘kendaraan’ bagi jiwa. Untuk mendapatkan kesempurnaan dalam jiwa, 

tubuh butuh ditundukan dan pada akhirnya lenyap saat mati. Pemahaman 

ini tentu membuat kitab yang banyak membahas mengenai kenikmatan 

dunia melalui tubuh menjadi tidak bisa diterima tanpa melihat isi dari kitab 

sebagai alegori.  

Tafsiran alegori terbagi menjadi dua pemahaman yaitu dari 

pemahaman Yahudi dan Kristiani. Tafsiran alegori Yahudi mengatakan 

bahwa kitab ini berbicara mengenai cinta Allah pada umat Israel, sedangkan 

tafsiran alegori Kristiani mengatakan bahwa kitab ini berbicara mengenai 

cinta Yesus Kristus pada umat Kristen. Metode pentafsiran secara alegori 

ini masih diterima sampai abad ke-19 yang setelahnya tergantikan dengan 

metode tafsiran harafiah.  

Seiring bergantinya jaman dari pre-modern menjadi jaman modern, 

metode pentafsiran secara harafiah mulai diterima, yaitu tafsiran yang 
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melihat bahwa kitab Kidung Agung berbicara mengenai cinta antara 

manusia. Pemahaman bahwa tubuh dan jiwa merupakan entitas berbeda 

sudah mulai bergeser menjadi tubuh dan jiwa keduanya merupakan peta 

gambaran Allah dan manusia didalam hidupnya tidak mungkin bisa 

sepenuhnya lepas dari tubuh fisiknya.  

Tafsiran metode alegori mulai perlahan digantikan dengan tafsiran 

harafiah karena metode alegori memaknai teks menjadi sesuatu yang 

berbeda dari apa yang tertulis. Tafsiran alegori dari pentafsir Yahudi dan 

Kristiani jaman itu melihat tema mengenai cinta manusia dan seksualitas 

tidak sesuai dengan pemahaman mengenai ajaran-ajaran pada kitab lain di 

Alkitab. Namun, didalam Kidung Agung sendiri tidak terlihat ada tujuan 

pemaknaan lain selain puisi mengenai relasi cinta antara seorang laki-laki 

dan perempuan.  

Melalui metode tafsiran harafiah, signifikansi kitab Kidung Agung 

adalah memberikan pemahaman bahwa cinta dan seksualitas merupakan 

salah satu aspek terpenting didalam relasi manusia. Sesuatu yang 

menyangkut cinta dan hubungan seksual bukan berarti tabu atau harus 

dihindari, melainkan aspek ini seharusnya dirayakan sebagai suatu berkat 

terbesar yang diberikan Allah kepada manusia.  

Kitab ini menunjukan keindahan pada relasi melalui penggambaran 

bahwa cinta merangsang emosi dan juga berbagai indra manusia seperi 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perasa dan sentuhan. Keindahan ini 

seringkali terdistorsi oleh pandangan manusia mengenai cinta dan hubungan 
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seksual. Seksualitas merupakan suatu topik yang seringkali dihindari dan 

membuat seseorang merasa tidak nyaman. Dipengaruhi oleh filosofi 

Platonik, hubungan seksual dilihat sebagai sesuatu yang impulsif dan 

kebinatangan. Kemampuan untuk menahan keinginan nafsu dianggap 

sebagai apa yang membedakan manusia dengan binatang (Goldenberg et al. 

1999).  

Memang tidak dapat dipungkiri perkembangan teknologi internet 

membuat akses terhadap media-media yang mengidolakan pornografi dan 

seks begitu mudah. Namun, bukan berarti masyarakat harus menutup semua 

akses informasi dan edukasi mengenai relasi dan hubungan seksual. Maka 

dari itu dibutuhkan penyampaian pesan dengan cara yang tepat mengenai 

pesan dari Kidung Agung agar tidak terjadi kesalahpahaman.  

Dalam menyampaikan pesan, baiknya pesan tersebut dapat sampai 

dengan cara komunikasi yang baik dan efektif. Komunikasi yang efektif 

dapat hadir dengan cara yang berbeda-beda, tergantung pada konten, 

konteks dan target audiens dari pesan. Maka dari itu dibuat sebuah keilmuan 

yang disebut Desain Komunikasi Visual (DKV). Desain Komunikasi Visual 

merupakan keilmuan yang mempelajari sarana mengkomunikasikan pesan, 

ide, dan informasi melalui media visual.  

Salah satu cabang ilmu Desain Komunikasi Visual adalah desain 

grafis. Desain grafis adalah sebuah bentuk komunikasi visual untuk 

menyampaikan pesan atau informasi kepada audiens. Representasi dari 

sebuah ide atau pesan disampaikan didalam desain grafis melalui 
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perancangan, pemilihan dan pengaturan elemen-elemen visual (Landa 

2011). 

Komunikasi melalui visual sudah dapat ditemukan dari jaman pra-

sejarah yaitu pada lukisan-lukisan gua. Pada jaman ini belum ditemukan 

aksara sehingga belum ada bahasa, komunikasi dilakukan secara non-

verbal. Hal ini menunjukan bahwa berkomunikasi melalui visual dapat 

menyampaikan pesan lebih universal karena tidak terpengaruhi batasan 

bahasa. 

Manusia sediri dikatakan adalah mahluk visual, salah satu 

karakteristiknya adalah dalam memori manusia, gambar cenderung lebih 

mudah diingat dibandingkan kata-kata. Hal ini disebabkan karena gambar 

secara otomatis memicu beberapa representasi dan asosiasi dengan 

pengetahuan tentang dunia, sehingga proses pemaknaan pada gambar lebih 

mendalam dan berlapis-lapis dibandingkan dengan teks (Grady et al. 1998). 

Maka dari itu, komunikasi visual dapat lebih cepat dipahami dan fleksibel 

dalam menyampaikan pesan.  

Menurut Meredith Davis dan Jammer Hunt, desain dapat 

memberikan interaksi yang kemudian membentuk relasi audiens dengan 

karya sehingga dapat membentuk pengalaman. Dengan adanya relasi antara 

desain dengan audiens, desain dapat lebih diingat karena sudah 

menanamkan representasi visual pada audiens.  

Dalam mengkomunikasikan puisi secara visual, pertimbangan akan 

gaya literasi yang dipakai dalam puisi dapat mempengaruhi hasil visual. 
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Gaya literasi puisi banyak memakai kata kiasan/majas, hal ini bertujuan 

untuk memberikan kekayaan bahasa pada karya puisi. Namun, banyaknya 

pemakaian kata kiasan menyebabkan seringkali puisi mengandung kalimat-

kalimat yang ambigu. Puisi memang seringkali pemaknaannya terbuka oleh 

interpretasi, yaitu membiarkan audiens memberikan makna pada puisi 

sesuai dengan apa yang ditangkap oleh masing-masing individu.  

Pengarahan pada pesan atau makna yang ingin disampaikan oleh 

puisi dapat dibantu dengan visualisasi. Visualisasi puisi adalah suatu proses 

memvisualkan puisi atau membuat puisi menjadi visual. (Yudoko 2012). 

Salah satu contoh interpretasi sebuah karya sastra puisi menjadi visual dapat 

dilihat pada buku “Percakapan Diam-Diam” karya Lelaki Budiman, buku 

ini di ilustrasikan oleh Koskow. 

 

 

Gambar 1.2 Desain cover buku Percakapan Diam-Diam 

Sumber: (Yudoko 2012) 

 

Menurut Yudoko, Koskow menghadirkan ilustrasi yang unik dan 

ikonik pada buku ini. Objek yang digambarkan memiliki kedekatan dengan 
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sang seniman. Dalam beberapa ilustrasi pada buku, Koskow 

menggambarkan secara harafiah benda yang ada pada teks, seperti pada 

puisi “Ketika Sepi”. Pada puisi ini Koskow menggambarkan dua kursi yang 

tergabung menjadi satu namun saling membelakangi, pada bagian atas 

gambar terlihat balon suara yang kosong. Gambar ini merupakan 

interpretasi yang harafiah dari kalimat dalam puisi yaitu: 

“Adalah sepasang kursi 
Tanpa kata-kata, 

Percakapann menguap..” 
 

 

Gambar 1.3 Puisi Ketika Sepi 

Sumber: (Yudoko 2012) 

 

Sedangkan pada satu bagian puisi yang lain, terlihat gambar figur 

manusia yang terbuat dari kayu dengan pensil-pensil pada bagian kepala. 

Gambar ini tidak secara harafiah menggambarkan apa yang ada pada larik 

puisi, namun menurut Koskow gambar ini merupakan interpretasinya 

terhadap puisi ini, objek yang digambarkan pun benda-benda yang akrab 

dengan seniman.  
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“Kegelisahan mengental 
dalam gelas kopi. 
Pagi ini: sendiri” 

 

 

Gambar 1.4 Puisi Suatu Pagi di Alun-alun Kecil 

Sumber: (Yudoko 2012) 

 

Visualisasi yang dilakukan Koskow pada contoh yang kedua dapat 

menyebabkan pembaca menginterpretasikan teks dan gambar secara 

terpisah dan bukan satu kesatuan. Dalam sebuah artikel, Setiawan 

mengatakan bahwa ada teks dan visual didalam buku ini yang tidak saling 

menjelaskan namun memberikan dua bentuk bahasa yang berbeda. 

Pembaca dapat menginterpretasikan masing-masing atau mencoba 

mencari benang merah dari teks dengan visual. (Setiawan 2012) 

Contoh lain dapat dilihat pada pameran Melissa Sunjaya yang 

berjudul “Bio Fantasy”, pameran ini merupakan sebuah penghormatan 

untuk penyair Chairil Anwar. Pada pameran ini terdapat 75 karya abstrak 

yang mengandung kutipan dari puisi-puisi Chairil Anwar. Pada bentuk 

visualisasi ini Melissa memakai puisi Chairil Anwar sebagai salah satu 
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bagian dari konten, yaitu dengan meletakan syair puisi tersembunyi 

dibelakang karya visual dan bisa dilihat dengan bantuan alat lensa merah. 

Untuk konsep besar dari pameran Melissa membuat sebuah narasi 

fiktif yang menggambarkan masa depan bernuansa futuristik dengan tokoh 

utama yang juga fiktif. Pada visualisasi ini Melissa tidak membuat tafsiran 

puisi secara harafiah namun membuat tafsiran sendiri dari hasil riset yang 

ia lakukan pada puisi-puisi Chairil Anwar. Disini ilustrasi tidak berperan 

sebagai penunjang interpretasi dari teks namun puisi menjadi bagian dari 

ilustrasi dan mendukung narasi yang dibangun oleh seniman. (Agnes 

2016) 

 
Gambar 1.5 Pameran Bio Fantasy karya Melissa Sunjaya 

Sumber: (Agnes 2016) 

 

Untuk visualisasi dari puisi Kidung Agung sendiri, salah satu 

contoh dapat dilihat pada karya Egon Tschirch, seorang pelukis Jerman 

yang melukiskan karya ini pada tahun 1923.  Lukisan-lukisan ini bergaya 



 

10 
 

ekspresionis dan memiliki komposisi yang dinamis. Dalam karya ini 

Tschirch melihat beberapa bagian dari Kidung Agung dan menafsirkannya 

menjadi sebuah lukisan. Hasil karyanya hampir melebihi 50 karya dan 

dipilih 19 buah untuk di atur menjadi sebuah narasi Kidung Agung oleh 

Tschirch.  

 

Gambar 1.6 Lukisan Egon Tschirch 

Sumber: (Schröder 2017)  

 

 

Gambar 1.7 Seri lukisan Egon Tschirch 

Sumber: (Schröder 2017) 
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Contoh visualisasi Kidung Agung yang lain adalah karya Lovis 

Corinth berjudul “Das Hohe Lied”, ilustrasi ini memakai tehnik litografi 

dan memiliki style yang lebih realistis. Corinth menggambarkan ilustrasi 

dengan tafsiran yang lebih harafiah dibandingkan Tschrich. 

 

 
Gambar 1.8 Gambar-gambar Kidung Agung karya Lovis Corinth 

Sumber: (MoMA, 2011) 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, beberapa permasalahan yang 

dapat di identifikasi adalah sebagai berikut: 

1) Kidung Agung merupakan salah satu kitab yang diketahui orang banyak 

namun sedikit dipahami. Tema yang diangkat pada Kidung Agung yaitu 



 

12 
 

relasi cinta dan seksualitas manusia seringkali menimbulkan 

kesalahpamahan.  

2) Kesalahpahaman ini disebabkan karena kurangnya media informasi 

yang dapat mengkomunikasikan mengenai pentingnya relasi tersebut 

dalam hidup manusia.  

3) Dalam memvisualisasikan puisi terdapat dua cara yang umum 

dilakukan. Cara pertama adalah menggambarkan secara harafiah objek 

yang ada pada teks dan cara yang kedua adalah menggambarkan 

interpretasi yang didapatkan seniman dari membaca teks. Cara kedua 

dapat menimbulkan interpretasi teks dan visual yang terpisah, sehingga 

teks dan visual tidak dilihat sebagai satu kesatuan.  

4) Gaya literasi puisi kaya akan penggunaan kata kiasan. Hal ini 

menyebabkan puisi memiliki kalimat-kalimat ambigu yang terbuka 

akan interpretasi. Dalam menginterpretasikan sebuah karya puisi 

menjadi visual maka dibutuhkan tafsiran dari seorang ahli.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang visualisasi kitab Kidung Agung kedalam 

media instalasi berdasarkan buku tafsiran “Song of Songs (The New 

International Commentary on the Old Testament)”, agar informasi dapat 

tersampaikan kepada audiens? 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada proyek tugas akhir ini adalah perancangan 

visualisasi Kitab Kidung Agung melalui media instalasi berdasarkan buku 

tafsiran “Song of Songs (The New International Commentary on the Old 

Testament)” dalam batasan materi pada beberapa bagian teks dalam bab 

kedua: TEKS DAN PENAFSIRAN. 

 

1.5 Tujuan Perancangan 

Perancangan proyek tugas akhir berupa visualisasi kitab Kidung 

Agung berdasarkan buku tafsiran “Song of Songs (The New International 

Commentary on the Old Testament)” memiliki tujuan yaitu menyampaikan 

pesan yang terkandung didalam kitab Kidung Agung mengenai relasi cinta 

dan seksualitas manusia.  

Penyampaian pesan melalui melalui media instalasi bertujuan agar 

pesan dapat sampai kepada audiens melalui solusi komunikasi visual yang 

menarik. Sehingga audiens bisa semakin mengenal kitab Kidung Agung dan 

mengerti pesan yang ingin disampaikan. 

 

1.6 Manfaat Perancangan 

Manfaat perancangan proyek tugas akhir ini bagi dunia keilmuan 

desain, masyarakat, dan Universitas Pelita Harapan, yakni: 

1) Bagi dunia keilmuan, penulis berharap dengan adanya karya 

perancangan tugas akhir ini dapat bermanfaat sebagai media edukasi 
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mengenai Kidung Agung kepada kalangan pelajar, mahasiswa, dan lain-

lain. 

2) Bagi masyarakat, penulis berharap dengan adanya karya perancangan 

tugas akhir ini dapat bermanfaat memberikan edukasi mengenai Kitab 

Kidung Agung, sehingga masyarakat yang belum tahu menjadi tahu dan 

yang tau namun belum paham menjadi lebih paham dengan pesan yang 

terkandung didalam Kidung Agung.  

3) Bagi Universitas Pelita Harapan, penulis berharap dengan adanya karya 

perancangan tugas akhir ini dapat bermanfaat sebagai referensi atau 

acuan pembelajaran dalam menghadirkan visual yang dapat mendukung 

sebuah karya sastra puisi. 

 

 

 

  

 


